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ABSTRACT

This research is used to find out the problem loans at the level the collectability of PT Bank
Rakyat Indonesia Tbk. (Persero) using the credit collectibility calculation within a period of
six years. To find out the quality of the credit using NPL (Non Performing Loans). The State
Savings Bank for the period 2017 - 2019 amounted to 2.22%, 2.222%, 2.80%. In this case
NPL PT Bank Rakyat Indonesia Thk. (Persero) is said to be quite good in the last three years
due to a significant increase in NPL. NPL PT Bank Rakyat Indonesia Thk. (Persero) in
2017 amounted to 2.22% and the highest NPL in 2019 was 2.80%, so that NPL experienced a
fairly volatile movement.

Keywords: NPL (Non Performing Loans), Bad Credit and Collecurity.

ABSTRAK

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui kredit yang bermasalah pada tingkat
kolekbilitasnya pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. (Persero) dengan menggunakan
perhitungan kolekbilitas kredit dalam kurun waktu enam tahun.Untuk mengetahui kualitas
kreditnya dengan menggunakan NPL (Non Performing Loan).Bank Rakyat Indonesia periode
2017 — 2019 sebesar 2,22%, 2,227%, 2,80%. Dalam hal ini NPL PT Bank Rakyat Indonesia
Tbk.(Persero) dikatakan cukup baik dalam tiga tahun terakhir karena mengalami kenaikan
NPL yang begitu signifikan. NPL PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. (Persero) pada tahun 2017
sebesar 2,22% dan NPL yang paling tinggi pada tahun 2019 sebesar 2,80%, sehingga NPL
mengalami pergerakan yang cukup fluktuatif.

Kata kunci: (Non Performing Loan), Kredit bermasalah dan Kolektibilitas

1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Bank Rakyat Indonesia adalah bank yang berfokus pemberian kredit dalam bidang
perumahan tidak menutup kemungkinan juga dalam bidang lain. Antara lain menghimpun
dana seperti melayani pembukaan rekening tabungan, giro dan deposito dan masih banyak
lagi produk bank tersebut. Bank Tabungan Negara merupakan bank pemerintah sebagai
BUMN (Badan Usaha Milik Negara), yang di awasi oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan. Non
Performing Loan (NPL) diukur melalui perbandingan antara kredit bermasalah terhadap total
kredit. Non Performing Loan (NPL) juga.Mencerminkan risiko kredit semakin tinggi tingkat
kolekbilitasnya, Non Performing Loan (NPL) maka semakin besar pula resiko kredit yang
ditanggung oleh pihak (Ali, 2004). Rasio Non Performing Loan (NPL) NPL adalah suatu
kredit yang didalamnya terdapat suatu masalah yang terjadi karena adanya hambatan.
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Hambatan tersebut terjadi karena dua unsur, yaitu kesalahan bank dalam menganalisis kredit
maupun kesalahan dari pihak nasabah yang dengan sengaja atau tidak sengaja untuk tidak
mealakukan kewajibanya dalam membayar kredit. Untuk mengurangi risiko kerugian dan
perbaikan NPL, PT Bank Rakyat Indonesia wajib menjaga kualitas aktiva produktifnya,
terutama kualitas kredit yang diberikan. Upaya untuk menjaga kualitas kreditnya yaitu
dengan cara penyelamatan terhadap kredit bermasalah. Apabila penyelamatan kredit
bermasalah tidak dapat dilakukan, maka bank wajib melakukan penyelesaian terhadap kredit
bermasalah menurut Kasmir (2013:155).

Bank BRI menggolongkan berdasarkan tingkat kualitas kreditnya di tahun 2017 vyaitu:
lancar sebesar Rp 686.493.414, dalam perhatian khusus sebesar Rp 30.784.125, kurang
lancar sebesar Rp 2.995.624, kredit diragukan sebesar Rp 4.229.123, kredit macet sebesar Rp
9.227.733 dengan tingkat NPL sebesar 2,22%. Jika dibandingkan dengan NPL yang
ditetapkan oleh OJK tahun 2017 sebesar 2,61%, Bank BRI menunjukkan kinerja kredit yang
baik karena NPL nya di bawah standar OJK.

Kolektibilitas kredit Bank BRI tahun 2018 yaitu: lancar sebesar Rp 7.787.819.278, dalam
perhatian khusus sebesar Rp 31.173.877, kurang lancar sebesar Rp 2.479.185, kredit
diragukan sebesar Rp 2.380.777, kredit macet sebesar Rp 14.165.839 dengan tingkat NPL
sebesar 2,22%. Jika dibandingkan dengan NPL yang ditetapkan oleh OJK tahun 2018 sebesar
2,61%, Bank BRI menunjukkan kinerja kredit yang baik karena NPL nya di bawah standar
NPL OJK.

Kolektibilitas kredit tahun 2019 yaitu: lancar sebesar Rp 845.970.996, dalam perhatian
khusus sebesar Rp 35.981.286, kurang lancar sebesar Rp 4.424.973, kredit diragukan
sebesar Rp 3.420.007, kredit macet sebesar Rp 17. 561. 875 dengan tingkat NPL sebesar
2,80%. Jika dibandingkan dengan NPL yang ditetapkan oleh OJK tahun 2019 sebesar 2,61%,
Bank BRI menunjukkan kinerja kredit yang baik karena NPL nya dibawah standar NPL
OJK.

1.2. Rumusan Masalah

Latar belakang di atas mendasari rumusan masalah dalam penelitian yang dapat digunakan
sebagai berikut: Bagaimana perhitungan Non Performing Loan (NPL) pada PT Bank
Rakyat Indonesia Tbk (Persero) berdasarkan tingkat kolektibitas kredit?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penulis melakukan penelitian di PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (Persero) adalah
sebagai berikut: Untuk mengetahui perhitungan Non Performing Loan (NPL) pada PT Bank
Rakyat Indonesia Tbk (Persero) berdasarkan tingkat kolektibilitas kredit.

1.4. Penelitian Terdahulu
Penulisan terdahulu oleh Nisma (2016) memperoleh hasil penelitian NPL PT Bank
Perkreditan Rakyat Ronabasa Balikpapan periode 2012-2016 sebesar 0,16%, 0,41%,
0,25%, 0,41% dan 1,59% dalam hal ini NPL PT. Bank Perkreditan Rakyat Ronabasa
Balikpapan dikatakan sangat baik dalam lima tahun terakhir karena tidak ada kenaikan
NPL yang begitu signifikan.

Penelitian terdahulu oleh Anita Winda Astuti (2016) memperoleh hasil penelitian NPL PT

BPR Restu Klaten Makmur tahun 2007-2009 dapatkan dikatakan baik karena presentase
kredit bermasalah yang terjadi pada tahun 2007 hingga 2009 tidak melewati batas
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maksimal kredit bermasalah oleh Bank Indonesia sebesar 5%. Pada tahun 2008 presentase
kredit bermasalah hanya sebesar 0,91% dan presentase yang terjadi pada tahun 2009
sebesar 1,44%.

Penelitian terdahulu oleh Achmad Rusdiansyah Tabah (2019) memperoleh hasil penelitian
NPL PT Bank Tabungan Negara tahun 2013-2018 pada tahun 2013 sebesar 0,71% dan
NPL yang paling tinggi pada tahun 2016 sebesar 0,80% sehingga mengalami pergerakan
yang cukup fluktuatif. PT Bank Tabungan Negara Thk (Persero) dari tahun 2013 sampai
dengan tahun 2018 dikatakan baik karena NPL kurang dari batas maksimal yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 5%.

signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL) dan dalam jangka panjang berpengaruh
negatif signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL).

1.5. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran ini dibuat agar penelitian yang dilakukan bisa terarah secara sistematis
dalam suatu metode yang baik dan penelitian yang dilakukan ini sesuai dengan rumusan
masalah serta tujuan yang dicapai.

Laporan Keuangan

v

Analisis Rasio Profitabilitas

(NPL)

v

Penilaian Mengenai Bank Terkait

Kinerja Kredit Bermasalah

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran
Sumber: Penulis (2020)

2. Metodologi

2.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Pemilihan lokasi atau tempat yang digunakan dalam penelitian ini terdapat pada PT Bank
Rakyat Indonesia Tbk (persero) dengan melalui situs resminya yaitu www.bri.co.id.

2.2. Jenis Data dan Metode Pengambilan Data

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan mengamati objek tertentu dengan waktu yang sudah ditentukan untuk
mengetahui secara mendalam bagaimana kebijakan yang dilakukan dalam menangani kredit
bermasalah oleh Bank Rakyat Indonesia Thk (Persero).

Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan

penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh dari
perpustakaan atau dari laporan-laporan peneliti terdahulu, laporan keuangan yang telah
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dipublikasikan media massa, Data sekunder disebut juga data tersedia. Data sekunder
adalah data yang sudah dipublikasikan oleh bank dengan mengakses langsung ke situs
www.idx.co.id

2.3. Metotode Analisis Data

Dalam penelittian ini ini penulis menganalisis data NPL pada laporan keuangan Bank Rakyat
Indonesia (persero) Tbk, dengan perhitungan ulang pada laporan keuangan menggunakan
rumus yang ditetapkan oleh surat edaran Bank Indonesia NO.13/24/DPNP/Tahun 2011.
Menurut Sugiyono (2016:244), analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit — unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, lalu membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

3. Hasil dan Pembahasan

Tahun NPL Kriteria
2017 2,22% Sehat

2018 2,22% Sehat

2019 2,80% Kurang sehat

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa NPL mengalami pergerakan naik tiga tahun
berturut— turut. Pada tahun 2017 persentase NPL pada PT Bank Bank Rakyat Indonesia
Tbk (Persero) adalah 2,22%, pada tahun 2018 persentase NPL BRI tetap sebesar 2,22%,
pada tahun 2019 persentase NPL BRI mengalami kenaikan menjadi 2,80%.

Berdasarkan data di atas NPL cenderung mengalami kenaikan hal ini menandakan semakin
menurun kualitas kredit.

4. Kesimpulan

Dari hasil analisis penelitian kredit bermasalah atau Non Performing Loan selama 3 periode

dari tahun 2017 sampai dengan 2019 mengalami kenaikan dari tahun ke tahun pada Bank

Rakyat Indonesia Tbk (Persero).

Hal ini berdasarkan pada hasil sebagai berikut:

1) Persentase jumlah kredit bermasalah atau Non Performing Loan (NPL) Net pada PT Bank
Rakyat Indonesia Tbk (Persero) di tahun 2017 sebesar 2,22% dengan total kredit
Rp.733.730.7000. dibandingkan dengan presentase batas maksimal kredit bermasalah
yaitu sebesar 2,61%, maka dari itu kualitas kredit pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk
(Persero) dapat dikatakan baik karena kurang dari batas maksimal OJK.

2) Persentase jumlah kredit bermasalah atau Non Performing Loan (NPL) Net pada PT Bank
Rakyat Indonesia Tbk (Persero) di tahun 2018 sebesar 2,227% dengan total kredit
Rp.838.141.000. dibandingkan dengan presentase batas maksimal kredit bermasalah yaitu
sebesar 2,61%, maka dari itu kualitas kredit pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk
(Persero) dapat dikatakan baik karena kurang dari batas maksimal OJK.

3) Persentase jumlah kredit bermasalah atau Non Performing Loan (NPL) Net pada PT Bank
Rakyat Indonesia Tbhk (Persero) di tahun 2019 sebesar 2,80% total kredit Rp.907.387.000.
dibandingkan dengan presentase batas maksimal kredit bermasalah yaitu sebesar 2,61%,
maka dari itu kualitas kredit pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (Persero) dapat
dikatakan baik karena kurang dari batas maksimal.OJK.
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5. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini saran penulis ingin sampaikan, yaitu peneliti
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dan masih banyak kekurangan
menurut saya. Diharapkan untuk menambah periode penelitian ini agar yang akan diteliti
lebih banyak.
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